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ABSTRAK 

 

Nyuansis Nadiles Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama 

Dalam Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Siswa SMPN 1 Tanggunggunun, 

Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2021. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Sosiodrama, Sopan Santun. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa terdapat 

Siswa siswa di SMP Negeri 1 tanggunggunung memiliki perilaku sopan santun 

yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa siswi tersebut berperilaku di 

sekolah dengan guru, teman sebaya. 

Permasalahan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah apakah 

efektif layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam meningkatkan 

perilaku sopan santun siswa.  

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian true-eksprimental design 

dengan menggunakan pre-test control group design. Dalam teknik tersebut 

memiliki kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kelompok 

eksprimen diberikan bimbingan kelompok teknik sosiodrama sedangkan 

kelompok kontrol diberikan teknik pada umumnya suatu diskusi. 

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan menggunakan simpel random sampling. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak sembilan siswa sebagai kelas eksperimen dan 

sembilan siswa sebagai kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan statistik inferensial yang meliputi statistik parametrik.  

 Kesimpulan hasil penelitian ini didasarkan pada uji independen sampel t- 

test menyatakan bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan perilaku sopan santun siswa. hal ini di buktikan dari hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung>t tabel (6,808>0,468) pada taraf signifikan 5% 

sehingga Ho ditolak Ha diterima.Selain itu pula berdasarkan  Uji Statistik 

Deskriptif dalam uji Independen Sampel Test diperoleh nilai Post Test kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih besar yaitu sebesar 152,22, 

sedangkan nilai Pos Test kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata lebih kecil yaitu 

sebesar 131,22. Hasil dari penelitian ini menjawab bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama efektif untuk meningkatn perilaku sopan santun siswa.  

 Berdasarkan hasil, pentingnya penelitian ini yaitu agar siswa mampu 

berperilaku sopan santun, serta untuk guru bimbingan konseling hendaknya dalam 

memberikan layanan kepada siswa mengunakan teknik yang bervariasi agar siswa 

antusias dalam mengikuti bimbingan kelompok dimana proses yang ingin dicapai 

bisa maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Perilaku sopan santun merupakan suatu bagian dari sikap diri yang 

terekspresi dari moral,“Sopan santun ialah ekspresi dari perilaku rendah hati 

serta ialah suatu yang dihasilkan dari hati nurani, yang diekspresikan dalam 

sikap serta metode berpikir dalam integritas individu dalam konsistensi sikap” 

(Djahiri,1999:12). Sopan adalah suatu sikap hormat dan beradap dalam 

perilaku, santun dalam tutur kata, budi bahasa dan kelakuan yang baik sesuai 

dengan adat istiadat dan budaya setempat yang harus kita lakukan (Oetomo, 

2012: 20)). 

Sopan santun adalah budi pekerti, tata karma, peradaban, kesusilaan 

(kamus besar bahasa Indonesia). Sopan santun merupakan unsur penting dalam 

kehidupan bersosialisasi bagi siswa, karena dengan menunjukan sikap 

santunlah, siswa dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaanya sebagai 

makhluk sosial dimanapun tempat siswa berada. Dalam kehidupan bersosial 

antar sesama manusia, sudah tentu kita memiliki norma atau etika dalam 

melakukan hubungan dengan orang lain. Dalam hal ini sopan santun dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Beberapa contoh dari suatu norma kesopanan atau yang sering disebut 

dengan indikator sikap sopan santun baik yaitu diantaranya menghormati orang 

yang lebih tua, menerima segala sesuatu selalu dengan menggunakan tangan 

kanan, tidak berkata-kata kotor, kasar, dan sombong menurut Wahyudi dan I 
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made Arsana (2014: 295). Memberi salam setiap berjumpa dengan guru, 

Menghargai pendapat orang lain. Sedangakan perilaku sopan santun yang tidak 

baik atau kurang berkenan ialah dimana perilaku tersebut menyimpang dari 

norna kesopanan, contonya antara lain yaitu, tidak menyapa guru disaat 

berpapasan, tidak  menghargai pendapat orang lain, berkata kotor dimana saja 

tanpa melihat orang disekitar dan tempatnya, tidak mengucap salam saat 

memasuki ruang guru, ruang BK, dan ruang tata usaha, tidak mengucap 

permisi disaat datang dikelas pembelajaran sudah dimulai, selain itu di 

lingkungan sekolah masih adanya siswa yang membiasakan diri seragam yang 

tidak rapi, baju di keluarkan,dsb. 

Permasalahan yang terjadi di sekolah SMP Negeri 1 Tanggunggunung 

ialah masih banyak siswa yang kurang memahami sikap atau perilaku sopan 

santun dalam sosial di lingkungan sekolah, hal ini dibuktikan dengan beberapa 

kasus yang pernah terlihat, banyak siswa yang berkata kotor dan tidak pantas 

bagi seorang siswa untuk mengatakannya kepadanya. teman, selain kasus yang 

terjadi dengan guru, banyak guru yang mengeluhkan tentang perilaku santun 

siswa, terutama siswa kelas VIII dan IX, Kurang dapat berbicara sopan dengan 

gurunya, menganggap berbicara dengan guru sama dengan berbicara dengan 

teman, dan ketika mereka bertemu gurunya hanya lewat saja tidak 

menunjukkan etika sopan santun saat bertemu dengan seorang guru. 

Melihat dari kenyataan bahwa di SMP Negeri 1 Tanggunggunung 

masih terdapat siswa yang berperilaku kurang sopan dalam bersosialisasi baik 

dalam segi berkomunikasi dengan guru maupun dengan teman sebaya, serta 
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berperilaku kurang sopan saat bersama gurunya. seperti yang sering dilakukan 

oleh siswa memiliki perilaku sopan santun yang kurang dapat dicontohkan 

“ketika waktu datang sekolah terlambat masuk kelas, sedangkan dikelas guru 

sudah berlangsung mengajar, siswa tersebut masuk tanpa salam langsung 

duduk dan mengajak bicara temanya, di saat guru menegur namun siswa 

menjawab yang penting saya sudah masuk". Contoh permasalahan lainya, di 

saat guru menjelaskan di kelas belum jam istirahat guru melihat siswa akan 

keluar kelas, guru menegur siswa tersebut “jangan keluar kelas sebelum jam 

istirahat, siswa menjawab halah kelas lain sudah keluar kan kurang 5 menit. 

Contoh lain: disaat berpapasan dengan guru pada waktu terlambat di berikan 

sangsi siswa memberontak dengan gurunya’’(contoh perilaku yang tidak 

efektif). Berperilaku yang baik misalkan: di saat telat datang masuk kelas di 

saat guru menjelaskan pelajaran alangkah baiknya mengucapkan salam, 

menghadap guru meminta maaf karena terlambat, “mohon maaf ibu saya 

terlambat di karenakan......”, dilanjut duduk dan tidak mengajak bicara teman 

yang sudah berlangsung belajar’’ (Perilaku yang efektif). 

Dari hasil pengamatan di lapangan, siswa yang tidak sopan dalam 

pergaulan sosial dapat terbawa dari lingkungan rumah yairtu adanya orang tua 

kurang memperhatikan anaknya karena mayoritas orang tua sibuk bekerja 

sebagai buruh, lingkungan yang tidak mendukung dan rumah tangga yang 

rusak serta kurangnya pendidikan orang tua. Hal itulah yang menyebabkan 

siswa menjadi kurang sopan dalam bersosialisasi dengan teman atau guru saat 

berada di lingkungan sekolah. 
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Upaya yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

permasalahan ini adalah dengan memberikan teguran lisan kepada siswa 

terlebih dahulu, namun jika tidak jera maka dapat diberikan hukuman berupa 

pemberian poin kepada siswa yang melanggar aturan sekolah. Upaya ini dirasa 

kurang begitu efektif  dikarenakan siswa tidak bisa hanya dengan teguran atau 

panisment saja, namun juga perlu adanya pemahaman langsung dengan 

mengajak siswa belajar bermain drama tentang kesantunan agar mereka dapat 

merasakan dan memahami bagaimana sebaiknya bersikap sopan kepada orang 

tua, guru, teman sebaya, orang yang lebih tua dan yang lebih muda serta 

bertindak ditengah lingkungan masyarakat ataupun lingkungan sekolah. 

Guru Bimbingan dan Konseling sebagai agen perubahan mempunyai 

tugas dalam membentuk sikap atau suatu perilaku siswa, dalam hal ini perilaku 

adanya perubahan yang diubah yaitu perilaku siswa dalam pergaulannya. 

Seperti halnya dalam mengubah perilaku siswa yang berperilaku tidak sopan. 

Bimbingan dan Konseling memiliki berbagai jenis layanan yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam membentuk perilaku sopan santun. 

Layanan bimbingan konseling di sekolah merupakan upaya membantu 

siswa dalam perkembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan 

pembelajaran, serta perencanaan dan pengembangan kariernya. Layanan 

konseling memfasilitasi perkembangan peserta didik, secara individu, 

kelompok dan klasikal, sesuai dengan potensi kebutuhan, bakat, minat, 

perkembangan, kondisi dan peluangnya. Layanan ini juga membantu mengatasi 

kelemahan dan kendala serta permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah. 
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Jenis layanan konseling antara lain layanan orientasi, layanan informasi, 

layanan penempatan dan distribusi, layanan penguasaan konten, layanan 

konseling individu, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi, dan layanan advokasi 

(Prayitno, 2012). 

Layanan yang dapat digunakan untuk membentuk perilaku sopan 

santun, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok ialah layanan yang membantu siswa dalam 

pengembangan diri, keterampilan hubungan sosial, kegiatan pembelajaran, 

kesetaraan karier dan pengambilan keputusan, serta melaksanakan kegiatan 

tertentu melalui dinamika kelompok. 

Teknik yang digunakan dalam memecahkan permasalahan di SMP 

Negeri 1 Tanggunggunung untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa 

yaitu dengan menggunakan teknik sosiodrama. Tenik sosiodrama ini 

permainan peran yang ditunjukkan untuk memecahkan masalah sosial yang 

timbul dalam hubungan antar manusia. Selain itu teknik sosiodrama 

menjelaskan bahwa sosiodrama adalah suatu dramatisasi dari masalah-masalah 

yang dapat muncul dalam pergaulan dengan orang lain, termasuk konflik yang 

dialami dalam interaksi sosial. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa teknik 

sosiodrama merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk memberikan 

layanan bimbingan kelompok di sekolah dengan menerapkan perilaku yang 

berkaitan dengan masalah sosial (Winkel -1991). 
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Teknik sosiodrama membantu siswa dalam berbagai hal yaitu, tidak 

mampu mengungkap perasaan, kesopanan yang berlebih dan selalu mendorong 

orang lain untuk mendahuluinya,  memiliki kesulitan untuk mengatakan tidak, 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan suatu hal positif, merasa tidak 

mempunyai hak untuk memiliki perasaan dan pikiran tersendiri. Pendekatan ini 

berlangsung melalui bermain, (Corey,2003). 

Selain itu Teknik sosiodrama ini bertujuan untuk mendidik dari pada 

menyembuhkan. Teknik sosiodrama adalah metode pengajaran dengan cara 

menunjukkan kepada siswa tentang suatu masalah, dengan cara menunjukkan 

kepada siswa masalah bimbingan hubungan sosial yang didramatisasi oleh 

siswa di bawah kepemimpinan guru. 

Melihat dari keadaan siswa SMP Negeri 1 Tanggunggunung yang masih 

labil dan  usia  siswa yang masih memiliki kecenderungan meniru ditambah  

lagi kondisi lingkungan sekolah yang ada dipinggiran kota minimnya membuat 

keterampilan sopan santun berperilaku kurang begitu maksimal,serta minimnya 

guru bimbingan dan konseling yang rasio antara siswa dengan guru tidak 

sebanding maka susahnya guru bimbingan dan konseling dalam mengarah kan 

siswanya. Meskipun sering kali guru bimbingan dan konseling dibatu pihak 

sekolah seperti waka kesiswaan dan humas. 

Maka dari itu menurut kami pemilihan penggunaan layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama dalam pemecahan masalah di dasari alasannya 

karena berdasarkan permasalahan yang muncul berkaitan dengan permasalahan 

sosial yaitu kurangnya sopan santun siswa dalam hubungannya dengan 
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lingkungan sekitar khususnya lingkungan sekolah, sehingga sosiodrama dirasa 

tepat untuk ditingkatkan. Melalui teknik sosiodrama, siswa akan belajar untuk 

bersikap sopan dan santun kepada orang lain dalam bentuk bermain peran. 

Teknik ini melatih siswa untuk berperilaku sopan dengan orang lain baik di 

keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Harapan lain dari teknik sosiodrama 

ini bisa mengubah sikap perilaku tidak sopan menjadi sopan antaranya yaitu 

mulai dari tidak menyapa guru jika bertemu, di ubah selalu menyapa dan 

tunduk pada guru, jika awalnya tidak mendengarkan guru menerangkan, 

merubah sikap jadi mendengarakan dan memperhatikan disaat jam pelajaran, 

jika di beritahu oleh guru yang awalnya melawan menjadi tunduk dan 

mengikuti saran guru, maka dari itu guru dan siswa akan menerapkan 5 S, 

(senyum, sapa , salam, sopan, santun). 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang pada masa awal remaja merupakan 

masa yang paling berperan terhadap perkembangan siswa. Hal ini berkaitan  

untuk mampu berperilaku yang baik dimanapun berada saat bersosial di 

lingkungan. perilaku sopan santun tidak akan efektif jika individu tidak mampu 

menjalin hubungan dengan baik serta bersosialisasi dengan baik. perilaku 

sopan santun merupakan juga termasuk permasalahan sosial, maka dari itu 

peneliti dalam mengatasi masalah ini dengan melakukan bimbingan dan 

konseling menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

teknik sosiodrama. Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 1 

Tanggunngunung, Tulungagung penelitian ini dimasudkan untuk mengetahui 
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"Efektifitas Layanan bimbingan kelompok dengan Teknik Sosiodrama Untuk 

Meningkatkan Perilaku Sopan Santun Siswa SMP Negeri 1 Tanggunngunung". 

C. Pembatasaan Masalah. 

Dengan bimbingan kelompok teknik sosiodrama diharapkan siswa mampu 

memberikan gambaran tentang cara bergaul dengan orang lain dan 

meningkatkan perilaku sopan santun setiap individu. Maka peneliti perlu 

membatasi masalah sebagai berikut;  

1. Objek terbatas pada masalah perilaku sopan santun dan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama. 

2. Subyek penelitian adalah siswa  SMP Negeri 1 Tanggunggunung. 

3. Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 1 Tanggunggunung. 

4. Penelitian ini di lakukan pada semester genap. 

D. Rumusan  Masalah. 

Untuk memfokuskan masalah maka peneliti membatasi rumusan 

masalah, yang dirumuskan dalam pernyataan penulisan sebagai berikut:  

 Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama  

efektif untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa SMP Negeri 1 

Tanggunggunung ? 

E. Tujuan. 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama  efektif untuk meningkatkan perilaku sopan santun Siswa SMP 
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Negeri 1 Tanggunungunung. 

F. Manfaat. 

1. Manfaat Teoritis. 

  Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan menggunakan teknik sosiodrama dalam meningkatkan prilaku 

sopan santun siswa, dalam pendidikan bimbingan konseling dengan 

seting sekolah. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi sekolah dapat menjadi masukan untuk meningkatkan perilaku 

siswa dalam lingkungan sekolah. 

b. Bagi siswa, untuk mengenalkan teknik sosiodrama dalam 

meningkatkan perilaku sopan santun. 

c. Bagi konselor penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menentukan teknik bimbingan konseling dalam meningkatkan perilaku 

sopan santun siswa serta memberikan alternatif solusi 

d. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan referensi 

penelitian terkair permasalahan yang sama 
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